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MOTTO 

“ Jika salah, perbaikilah 

Jika gagal, coba lagi 

Namun, jika kamu menyerah, semua akan selesai” 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan : 

Kepada peran utama dibalik layar yaitu kedua orang tua saya. Terimakasih telah 

memberi semuanya dari saya kecil sampai detik ini. Juga tidak lupa kepada dosen, 

teman-teman, mahasiswa teknik mesin, dan semuanya yang telah memberi 

semangat dan motivasi. 
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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang memproduksi tempe terbesar di seluruh 

dunia. Tempe didefinisikan sebagai salah satu makanan khas yang berasal dari 

indonesia yang secara turun menurut telah diwariskan oleh masyarakat sebagai 

makanan akan tinggi protein dan gizi. Usaha pembuatan tempe di Indonesia banyak 

dilaksanakan di industri rumahan. Proses pembuatan tempe dimulai dari 

perendaman biji kedelai, perebusan awal, penggilingan, pencucian, pengayakan, 

peredaman lanjutan, perebusan lanjutan, penirisan, peragian, dan terakhir 

pengemasan, dalam perancangan kali ini tertuju pada pembuatan mesin pemisah 

kulit ari dan terfokuskan pada bagian rangka, rangka yang dibuat berbahan material 

baja ASTM-36 dengan dimensi 75x40x65x50 yang berhasil didesain sesuai 

perencanaan dan berhasi menopang beban dengan total 266,56 N dan dapat 

dipastikan bahwa rangka ini kontruksinya sudah aman dan siap dioperasikan 

menjadi mesin produksi massal dana skala rumahan. 

Kata Kunci : Tempe, Kedelai, Rangka, Kulit Ari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memproduksi tempe terbesar di seluruh 

dunia. Tempe didefinisikan sebagai salah satu makanan khas yang berasal dari 

indonesia yang secara turun menurut telah diwariskan oleh masyarakat sebagai 

makanan akan tinggi protein dan gizi. Tempe terbuat dari hasil fermentasi antara 

kedelai dengan jamur Rhizopus oligospus. Tempe banyak disukai oleh 

masyarakat karena tempe memiliki rasa lezat, dengan harga yang murah serta 

mudah dijumpai. Indonesia juga menjadi pasar penghasil kedelai terbesar se 

Asia. Terdapat 50% dari hasil kedelai yang ada di Indonesia digunakan untuk 

memproduksi tempe, 40% nya digunakan untuk memproduksi tahu, sedangkan 

10% nya digunakan untuk produksi bahan lainnya seperti kecap, tauco dan lain-

lain yang menggunakan bahan utama kedelai. (Wardjito, Suyadi, 2018) 

Kedelai merupakan suatu komoditas yang kaya akan protein dan memiliki 

peran sebagai sumber protein nabati yang sangat dibutuhkan oleh tubuh. Selain 

berguna untuk Kesehatan, kedelai merupakan protein dengan harga yang murah 

dibandingkan dengan protein-protein lainnya. Kebutuhan akan kedelai tiap 

tahunnya mengalami peningkatan karena kaya akan protein didalamnya. 

Sedangkan ketersediaan kedelai di Indonesia menjadi bahan pokok paling 

penting kerena membutuhkan hamper 90% yang nantinya akan diolah menjadi 

bahan pangan. Berdasarkan data bps tahun 2020, produk pangan yang 

menggunakan bahan utama kedelai mengalami peningkatan sebesar 0,19% 
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pertahunnya. Sedangkan angka konsusi masyarakat juga mengalami 

peningkatan sebear 2,37% pertahun (Fitrianto et al., 2021).  

Usaha pembuatan tempe di Indonesia banyak dilaksanakan di industri 

rumahan, salah satunya yaitu terdapat di Desa Pandanwangi Kecamatan Diwek 

Kabupaten Jombang yaitu UMKM milik Bu Ninik. Industri tempe merupakan 

salah satu usaha rumah tangga yang menggunakan bahan utama kedelai. 

Kebutuhan akan bahan pokok dalam pembuatan tempe yaitu kedelai dipengaruhi 

oleh besarnya harga keselai, harga tempe, pendapatan usaha, serta modal usaha. 

Adapun kendala yang sering dialami oleh pengusaha indutri rumahan dalam hal 

ini yaitu kueang efektifnya pengelolahan kedelai dalam proses pembuatan tempe 

(Fitrianto et al., 2021). 

Proses pembuatan tempe dimulai dari perendaman biji kedelai, perebusan 

awal, penggilingan, pencucian, pengayakan, peredaman lanjutan, perebusan 

lanjutan, penirisan, peragian, dan terakhir pengemasan serta 

penyimpanan.sedangkan untuk pengelolahan kedelai sendiri kacang dijemur 

untuk menghilangkan atau mengurangi kadar air dalam kacang. Kemudian 

kacang kedelai digiling yang digunakan untuk memisahkan antara kulit dengan 

biji yang nantinya akan diolah menjadi tempe. Proses penggilingan kacang 

kedelai dibedakan menjadi 3 proses screw, Disk berputar, plat diam. Kulit ari 

biji kacang kedelai harus dipisahkan dari bijinya perihal ini bertujuan guna 

mempermudah dalam proses pembuatan tempe. Dalam hal ini, UMKM milik ibu 

Ninik dalam usaha industri rumahan tempe mengalami kendala mengenai proses 

pemisahan kulit ari biji kacang kedelai (Abidin et al., 2023). 
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Permasalahan yang dihadapi dalam proses ini relative sama dengan usaha milik yang 

lainnya yaitu dalam efisiensi waktu, kapasitas, serta tinggkat kebersihannya masih rendah. 

Adannya kendala dalam pemecah kulit ari biji kedelai dalam proses pembuatan tempe 

menjadikan suatu permasalahan. Dengan demikian penulis tertarik untuk membuat rancang 

bangun mesin pemecah kulit ari biji kedelai. Rancang bangun mesin pemecah kulit ari biji 

kedelai memiliki mekanisme penggupasan kulit ari biji kedelai dengan menggunakan celah 

diantara silinder bergeriri dengan penyetel yang nantinya dugunakan untuk mengatur sesuai 

dengan jenis kedelai yang akan dikupas. Pembuatan mesin pemecah kulit ari biji kedelai 

dimulai dengan studi literatur, pegamatan untuk perencanaan, menetukan mekanisme 

pemecah dan pemisahan kulit ari yang kemudian akan disikan komponen untuk pembuatan 

dan perakitan mesin. (Timotius Anggit Kritiawan dan Rizal Ma'ruf, 2023) 

Dari latar belakang serta permasalahan yang telah dipaparkan diatas mengenai proses 

pembuatan tempe dalam usaha UMKM indutri rumahan milik Ibu Ninik, penulis tertarik 

untuk mengadakan sebuah rancang bangun mesin pemisah kulit ari biji kedelai yang 

nantinya dimanfaatkan untuk meminimalisir waktu dalam proses pembuatan tempe. Maka 

dari itu, penulis membuat skripsi dengan judul “RANCANG BANGUN PEMISAH KULIT 

ARI KEDELAI KAPASITAS 30 KG”. 

 

 

 

B. Batasan Masalah 

Memfokuskan pada rancang bangun mesin pemisah kulit ari kedelai untuk 

meminimalisir terbawanya kulit ari dengan biji kedelai dan meningkatkan efektifitas dari 

produksi biji kedelai tersebut. Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 
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1. Rancang bangun ini dimanfaatkan untuk pemecah dan pemisah kulit ari kacang 

kedelai. 

2. Perhitungan difokuskan kedalam dimensi beban yang ada power yang dibutuhkan 

serta kecepatan putaran alat. 

3. Rancang bangun yang akan digunakan disesuaikan dengan kedelai yang nantinya 

digunakan sebagai bahan pembuatan tempe.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, yaitu bagaimana merancang rangka pemisah kulit ari 

kedelai kapasitas 30 Kg? 

 

D. Tujuan Perancangan 

Tujuan yang ingin dicapai dari perancangan ini yaitu Merancang serta mendesain rangka 

pemisah kulit ari kedelai kapasitas 30 Kg. 

 

  



5 
 

 
 

E. Manfaat Perancangan 

Adapun manfaat dari perancangan ini diantaranya yaitu: 

1. Manfaat bagi peneliti yaitu untuk menambah wawasan, pengetahuan serta 

pengalaman mengenai membangun alat yang tepat dan dapat berguna. 

2. Manfaat bagi akademik yaitu sebagai bahan referensi tambahan guna untuk 

penelitian berikutnya mengenai alat perancang bangun pembuatan teknologi secara 

tepat. 

3. Manfaat bagi industri rumahan tempe yaitu sebagai pedoman dalam proses 

pembuatan alat teknologi yang berguna secara tepat. 

4. Memudahkan dalam proses pembuatan tempe yakni pengupasan kulit ari biji 

kedelai.  
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